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Kata Sambutan

Assalamu’alaikum wr. whb.

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
berbagai kenikmatan kepada kita yang salah satu nikmat tersebut adalah telah tersusunnya buku
bunga rampai “Teknologi Hijau dalam Rangka Pembangunan Rendah Karbon “ di tangan para
pembaca yang budiman.

Buku bunga rampai ini disusun sebagai bentuk tanggung jawab pelaksana kegiatan yaitu Pusat
Teknologi Lingkungan - BPPT, kepada pemerintah yang telah memberikan anggaran pelaksanaan
kegiatan melalui DIPA 2016 dan juga kepada masyarakat luas yang senantiasa mengharapkan inovasi
teknologi lingkungan dari Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT) untuk dapat
diaplikasikan di masyarakat.

Buku ini terdiri dari 8 bab, dengan perincian Bab | merupakan pengantar yang berisi mengenai uraian
singkat tentang Teknologi Hijau dalam Rangka Pembangunan Rendah Karbon. Bab Il hingga Bab VI
beisikan uraian detail mengenai kegiatan yang dilakukan tim perekayasa dan peneliti di Pusat
Teknologi Lingkungan tahun 2016 beserta hasil kegiatan, sedangkan Bab VIll merupakan bab
penutup.

Dalam penyusunan buku ini kami telah berupaya semaksimal mungkin, namun kami menyadari masih
ada kekurangan yang perlu dilakukan perbaikan. Oleh karena itu, kritik dan saran pembaca sangat
kami harapkan demi sempurnanya penyusunan buku bunga rampai yang akan kami susun pada tahun
berikutnya. Semoga buku ini bermanafaat bagi masyarakat yang membacanya.

Akhirnya saya mengucapkan selamat atas terbitnya buku bunga rampai ini dan semoga akan terbit
lagi buku-buku tentang inovasi teknologi yang lain untuk Indonesia kita yang lebih mandiri dan
berkualitas. :

Wassalamu’alaikum wr.wb.

Tangerang Selatan, 20 Februari 2017

Direktur Pusat Teknologi Lingkungan,

Dr. Ir. Rudi Nugroho, M.Eng.
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PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Sampah yang menumpuk di pasar induk sayur dan buah Kemang Bogor dikarenakan
selama ini menggunakan sistim pengelolaan Kumpul Angkut Buang (1,2). Ketika
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah TPA Galuga ditutup, maka seluruh
sampah Kota Bogor, termasuk sampah di pasar induk sayur dan buah Kemang
Bogor juga tidak dapat diangkut, sehingga sampah menumpuk di pasar, melimpah
dan tidak tertangani, serta menimbulkan bau yang sangat menyengat (3,4). Masalah

lain yang muncul adalah lindi yang menyebabkan jalanan di sekitar lokasi menjadi
becek dan menjijikkan.

Dalam rangka sosialisasi pengelolaan sampah sayur dan buah dengan pendekatan
teknologi 3R (5,6), maka Pusat Teknologi Lingkungan sebagai agen penyedia
teknologi, bekerja sama dengan Lembaga Penelitan dan Pengabdian kepada
Masyarakat (LPPM) Universitas Terbuka Bogor sebagai agen sosial promosi
teknologi (7,8) mengadakan pelatihan teknologi pengolahan sampah menjadi
beberapa produk. Produk tersebut meliputi pakan hijauan alternatif untuk ternak
ruminansia kambing dan domba, kompos sebagai bahan campuran media tanam
tanaman herbal atau tanaman hias taman kota, serta briket sampah tanpa
diarangkan untuk bahan bakar memasak di rumah tangga, industri keramik, industri
semen dan bahan bakar tungku air penghasil uap untuk pemutar turbin pada
pembangkit listrik. Untuk mewujudkan terlaksananya pengelolaan sampah pasar
sayur dan buah dengan pendekatan teknologi 3R tersebut, maka harus diciptakan
Sumber Daya Manusia (SDM) antara lain melalui pemberian pelatihan dan
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melakukan pendampingan selama masa awal pengenalan teknologi 3R untuk
masyarakat warga belajar (9,10).

SDM yang telah dilatih perlu membentuk Komunitas sebagai kumpulan orang yang
mempunyai visi dan misi yang sama (11) dalam pengelolaan sampah pasar induk
sayur dan buah, yang dibentuk dengan mengedepankan ekonomi kerakyatan
melalui pengembangan “Industri Rumah tangga untuk menghasilkan produk
berbasis bahan baku sampah pasar induk sayur dan buah (12) menjadi ke 3 produk
tersebut. Pelatihan dibutuhkan karena: Kesadaran untuk mengelola dengan teknologi
3R belum sepenuhnya tumbuh dari masyarakat, kemampuan masyarakat
mengakses teknologi belum sempurna, kemampuan mengadopsi teknologi belum
rutin diasah, dengan tujuan akhir agar diperoleh:

¢ Nilai ekonomi hasil pengolahan sampah terhitung dan terlihat
e Kemampuan masyarakat untuk membuat proposal usaha timbul dan terarah

2. Tujuan dan Sasaran

a. Tujuan

» Mensosialisasikan pengelolaan sampah pasar sayur dan buah dengan
pendekatan teknologi 3R

e Menghasilkan sampel produk berbahan baku sampah dari hasil pelatihan
alih teknologi pengolahan sampah menjadi pakan hijauan alternatif untuk
kambing dan domba, media tanam berbasis kompos sampah pasar dan
menjadi briket sampah tanpa diarangkan

b. Sasaran

Dihasilkannya kesadaran masyarakat agar dapat terbentuk komunitas pengelola
sampah pasar induk sayur dan buah yang sadar teknologi 3R reduce reuse
recycle.

RUANG LINGKUP

Metode pelaksanaan diseminasi teknologi 3R terpadu dalam kerjasama pusat

teknologi lingkungan dengan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (abdimas)
UT bogor adalah :

e Survey kebutuhan teknologi 3r

e Pendekatan pada mitra kerja

e Sosialisasi pembentukan komunitas

« Demo, pelatihan dan kunjungan lapangan
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Pada tahun anggaran 2016 ini ruang lingkup kegiatan dibatasi pada pelatihan
pengenalan teknologi 3R mengolah sampah pasar induk sayur dan buah menjadi
pakan, kompos dan briket sebagai produk sampel yang dihasilkannya oleh warga
belajar hasil pelatihan waktu diseminasi teknologi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Capaian kegiatan akan diuraikan dalam tiap triwulan, seperti penjelasan berikut ini.

1. Triwulan | dan |l

Kegiatan yang dilakukan WP 1.3 (WP:Teknologi 3R terpadu dalam pengelolaan
sampah pasar) pada triwulan | & Il adalah : Survey kebutuhan teknologi 3R, untuk
mengetahui teknologi apa yang harus didiseminasikan pada warga belajar (trainer).

Survey kebutuhan teknologi 3R dilakukan melalui:

o Koordinasi internal tim PTL dalam rangka perencanaan pelaksanaan
kegiatan diseminasi teknologi 3R terpadu dalam kegiatan Abdimas UT
Bogor 2016

e Koordinasi tim PTL dengan tim Abdimas UT UPBJJ Bogor

e Koordinasi dengan PT. Galvindo Ampuh sebagai pihak pengelola pasar
induk sayur dan buah di Kemang Bogor

e Kaijian literatur pengolahan sampah sayur dan buah menjadi silase, kompos
dan briket.

Untuk survey kebutuhan teknologi 3R dilakukan wawancara dengan kontak personil
yang menguasai pengumpulan sampah di pasar induk sayur dan buah di Kemang
Bogor yaitu H. Cecep; Ketua RW01 Kelurahan Cibadak Kecamagtan tanah Sereal
Kota Bogor yaitu Bp. Mulyadi dan jajarannya yaitu Ketua RT 01: Bp. H. Uci Sanusi,
Ketua RT 02: Bp. Manap, ketua RT 03: Bp. Anwar, dan Ketua RT 04: Bp. Sugiono.
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Gambar 3.1. wawancara dengan kontak personil sebagai 7oca/ /eader”yang
menguasai pengumpulan sampah di pasar induk sayur dan buah di Kemang Bogor
yaitu H. Cecep (tengah) bersama-sama dengan tim Abdimas Universitas terbuka
Bogor

Pada survey ini diketahui bahwa kebutuhan teknologi 3R adalah:

e teknologi pembuatan pakan untuk kambing. Hal ini diketahui dari
dikumpulkannya sampah sayuran terutama seperti kol dan sawi oleh para
peternak kambing di sekitar pasar yang dikumpulkan dalam keadaan segar
dan masih baik kualitasnya (belum rusak).

 teknologi membuat media tanam yang baik dan benar untuk tanaman
herbal jahe merah berbasis kompos sampah sayur dan buah.

» teknologi pembuatan briket, merupakan kebutuhan untuk memusnahkan
sampabh di lokasi sumber sampah terutama ketika pengangkutan sampah ke
TPA Galuga mengalami hambatan.

2. Triwulan lll dan IV

Pada triwulan |l dilakukan pendekatan pada mitra kerja dan pada triwulan IV
dilakukan demo, pelatihan dan kunjungan lapang.

a. Pendekatan pada Mitra Kerja

Pendekatan pada mitra kerja telah dilakukan pada:

* PT. Galvindo Ampuh sebagai pengelola pasar Pasar Induk sayur dan buah
di Kemang (PIK) Bogor, cq: Bp. Abu Kartasasmita dan Bp. Endih.
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e Ketua Forum Kerukunan Warga Pedagang (FKWP) dan jajarannya
(Koordintor FKWP dan Bendahara FKWP): Bp. Rahmat dan Bp. Ari
Setiyadi,S.Pd.|..

e Mandor / Ketua Paguyuban Solidaritas Pedagang PIK: Bp. Usa
Syamsuddin.

e Ketua RW 01 Kel. Cibadak, Kecamatan Tanah Sereal, Kota Bogor: Bp.
Mulyadi

e Ketua RT 01 sd 04 RW 01 kel. Cibadak, Kecamatan Tanah Sereal, Kota
Bogor.

o Ketua PKK RW 01 Kel. Cibadak, Kecamatan Tanah Sereal, Kota Bogor dan
jajarannya.

Dari hasil wawancara ketua RW 01 Kel. Cibadak Bpk. H. Mulyadi , partisipasi
dalam pembuatan kompos di TPS 3R yang terbengkalai yang berada di lokasi PIK
perlu dibantu dalam mendapatkan kepastian pasar untuk produk tznaman
dengan media tanam berbasis kompos sampah pasar tersebut, dan juga dengzan
harga yang menguntungkan, bila tidak demikian maka sulit untuk memotivasi

warga belajar (trainer) untuk memproduksi produk sesuai diseminasi teknologi 3R
tersebut.

Gambar 3.2. Pendekatan pada PT Galvindo Ampuh di ruang Manager PT
Galvindo Ampuh di komplek Pasar induk Sayur dan Buah di Kemang Bogor,
mempresentasikan tentang teknologi silo stoples
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Gambar 3.3. Kondisi TPS 3R Pasar Induk Kemang yang masih terbengkalai, sulit

memotivasi warga belajar untuk mau mengelola sampah secara 3R

Pada saat melakukan pendekatan pada mitra di triwulan 1l dilakukan sosialisasi
perlu adanya Kelompok Swadaya Masyarakat sebagai Komunitas yang akan
dibentuk atas keinginan warga untuk menjadi Pengelola sampah PIK agar menjadi
Pasar Hijau.

b. Demo, Pelatihan dan Kunjungan Lapangan

Dalam rangka mencetak SDM yang handal untuk membangun komunitas kuat dan
mandiri, maka upaya-upaya alih teknologi dari Pusat Teknologi Lingkungan BPPT
pada saat pelatihan, difokuskan untuk membentuk SDM yang menguasai:

Pengolahan briket sampah pasar tanpa diarangkan, sebagai bahan bakar
energi alternatif, baik sebagai umpan untuk tungku memasak keperluan
rumah tangga, maupun sebagai bahan bakar insinerator untuk program
“Waste to Energi” atau PLTSa (Pembangkit Listrik Tenaga Sa-mpah).

Sebagaimana diketahui bahwa pembentukan komunitas pengelola sampah
pasar dengan teknologi 3R adalah sebuah keharusan agar hasil diseminasi
teknologi ini dapat berlanjut. Hal ini erat sekali hubungannya dengan
kemampuan SDM dalam membuat sebuah kegiatan yang bernilai ekonomi,
yaitu makin tinggi kemampuan SDM terutama dalam bidang penguasaan
teknologi mengolah sampah secara 3R semakin mudah memotivasi untuk
membuat kreasi dalam menghasilkan produk-produk yang bernilai ekonomi
dalam pengelolaan sampah pasar. Selain itu, mengolah sampah organik

8“"_9“ ﬂ:m/mi ’ %ﬁnofoji ?@hu dalam Rmy(n Rendah Karbon
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menjadi pakan, media tanam dan briket merupakan kreatifitas untuk
membuat “konsep bank sampah” baru yang dapat menerima produk layak
jual hasil pengolahan sampah organik menjadi pakan, media tanam dan
briket tersebut (13).

Pengolahan sampah menjadi kompos untuk media tanam tanaman herbal
dan tanaman hias untuk taman kota.

Kebutuhan media tanam berbasis kompos ini juga sangat tinggi bila
diaplikasikan untuk memproduksi bibit dan juga tanaman akhir baik herbal
maupun hias (14).

Untuk keperluan itu, telah disosialisasikan apa dan bagaimana sebuah
Komunitas yang merupakan sekumpulan orang yang mempunyai visi dan
misi yang sama untuk meng-‘goal-kan sebuah cita-cita. Oleh karena itu
diperkenalkan konsep komunitas yang dapat mengelola sampah secara 3R
yang mandiri (15) dalam penguasaan teknologi hasil dari training of trainer
dan mandiri dalam kemampuan membiayai dan mensejahterakan anggota
komunitasnya, yang caranya pada tahap awal adalah melakukan kunjungan-
kunjungan ke KSM yang berhasil mengembangkan TPS 3R dan bank pasar
antara lain kunjungan ke percontohan TPS 3R di PTL Geostek Serpong dan
TPS 3R Kentagor di Perumahan Bumi Kencana Asri di Bogor.

Pengolahan sampah pasar induk sayur dan buah menjadi pakan silase silo
stoples.

Silase silo stoples ini ditujukan untuk diaplikasikan sebagai bentuk produk
pakan hijauan untuk ternak kambing/domba/bebek, yang umum
dibudidayakan oleh masayarakat di kota dan di desa sebagai mata
pencaharian tambahan dalam bentuk usaha budidaya peternakan rakyat.
Hal ini erat dengan banyaknya usaha kuliner sate kambing/domba dan
bebek goreng baik restoran maupun kaki lima, yang dalam sehari omset
kebutuhannya mencapai ratusan ekor kambing/domba/bebek (16).

ﬂunjn an/mi
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Gambar 3.5. Silase silo stoples hasil pelatihan

Hasil yang sukses yang memberikan pengetahuan tentang fungsi pemampatan
bahan baku yang benar-benar padat dapat menghasilkan kondisi anaerob pada
silo, sehingga dihasilkan silase yang berhasil, yang ditunjukkan oleh bau wangi
pada silase sayuran (sawi hijau) setelah diproses selama 3 minggu.

Selain itu, untuk menumbuhkan motivasi agar masyarakat mau mengelola TPS 3R
yang sudah ada yang terbengkalai di lokasi yang bersebelahan dengan
perumahan di RW 01 Kp. Kayu Manis, kel. Cibadak., Kec. Tanah Sereal , Kota
Bogor, yaitu di dalam lokasi Pasar induk sayur dan buah di Kemang Bogor,
masyarakat (dalam hal ini pengurus RW dan RT) diajak berkunjung ke TPS 3R
Pusat Teknologi Lingkungan di Geostek Puspipptek Serpong untuk melihat
pengelolaan TPS 3R yang baik dan Benar.
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ISBN : : 978-602-402-

O e

P L iAgrtic]
"“““'.,:' o o AT Bme TPk W)
wryea're

[ DT e

Gambar 3.6. Peserta kunjungan dari RW 01 Kp. Kayu Manis, Kel. Cibadak, Kec.
Tanah Sereal, Kota Bogor, ke TPS 3R PTL di Geostek Puspipptek Serpong.

KESIMPULAN
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. Teknologi 3R yang diperkenalkan Pusat Teknologi Lingkungan sebagai “agen
Penyedia Teknologi” dalam diseminasi teknologi bersama dengan Universitas
Terbuka Bogor sebagai “agen Sosial Promosi Teknologi" adalah teknologi 3R
untuk mengolah sampah organik menjadi komoditi yang bernilai ekonomis.
. Tujuan diseminasi teknologi 3R untuk pengolahan sampah pasar sayur dan buah
ini adalah untuk memberikan motivasi pada masyarakat warga belajar (trainer)
untuk mau mengolah sampah tersebut menjadi komoditi yang layak jual sehingga
dapat dikomersilkan, dan dapat diterima sebagai salah satu produk komoditi yang
dapat dikomersilkan pula oleh bank sampah yang selama ini hanya mau
menerima sampah plastik yang memang sudah mempunyai nilai jual di jaringan
pasar pendaur ulang plastik.

. Sampah organik seperti sampah sayur dan buah selalu menjadi masalah akhir-
akhir ini karena jumlahnya mencapai 4 ton per hari di Pasar Induk Kemang Bogor,
namun pengangkutannya ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah di Galuga
Kabupaten Bogor akhir-akhir ini sering terhambat akibat adanya penolakan
masyarakat Galuga terhadap perpanjangan pengoperasian TPA sampah di
Galuga ini.

. Dengan adanya masalah dan hambatan dalam pengangkutan sampah di kota
bogor tersebut, maka dilakukan survey arah kebutuhan teknologi yang
disesuaikan untuk kebutuhan teknologi pengolahan sampah organik yaitu:

a. pengolahan dengan teknologi ensilasi menjadi silase hijauan pakan ternak dari
sampah sayuran pasar induk tersebut dengan menggunakan silo stoples;

b. pengolahan menjadi media tanam berbahan kompos dari hasil komposting
sampah pasar induk yang sudah rusak yang tidak layak untuk bahan pakan

c. pengolahan menjadi briket sampah tanpa diarangkan sebagai energi alternatif
untuk memasak di rumah tangga, bahan bakar industri keramik, bahan bakar
industri semen, bahan bakar penghasil uap untuk pembangkit turbin pada
pembangkit listrik tenaga uap.

. Diseminasi teknologi harus ditindak lajuti lagi oleh pembentukan kelompok
swadaya masyarakat yang didirikan atas kesadaran sendiri dari warga belajar
untuk membentuk komunitas yang visi dan misinya untuk mengelola sampah
organik pasar secara 3R dan mampu menjadi nasabah bank sampah yang
di"inovasi” menjadi bank sampah yang menerima produk-produk hasil produksi
industri rumah tangga pengolahan sampah pasar induk sayur dan buah seperti
pakan ternak, media tanam berbasis kompos dan briket sampah tanpa
diarangkan.
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